PENGARUH GENDER, PENGALAMAN AUDITOR, TEKANAN KETAATAN, KOMPLEKSITAS TUGAS DAN INDEPENDENSI TERHADAP AUDIT JUDGMENT 






1.1 Latar Belakang Masalah 
Pengambilan keputusan auditor sangat berpengaruh bagi perusahaan yang di 
audit. Apabila terjadi kesalahan dalam pengambilan keputusan maka opini yang di 
berikan akan berakibat fatal. Agar tidak terjadi salah pengambian keputusan, 
auditor harus mengumpulkan dan mengevaluasi berbagai bukti yang relevan 
dalam waktu yang berbeda dan kemudian mengintegrasikan informasi dari bukti-
bukti tersebut dan  mempertimbangkan tingkat kesesuaian bukti-bukti tersebut 
dan menentukan kriterianya sesuai dengan standar yang berlaku umum yang 
disebut dengan judgment. 
Pembuatan audit dengan judgment merupakan target terakhir dalam proses 
audit dengan dasar dan pertimbangan yang mendalam yang ditunjukkan tidak 
adanya keraguan pada saat kelangsungan hidup perusahaan di periode mendatang. 
Sebagaimana yang dinyatakan dalam Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) 
pada seksi 341 yang menyatakan bahwa auditor mengevaluasi apakah ada 
kesangsian tentang kemampuan entitas untuk kelangsungan hidupnya dalam 
periode satu tahun sejak laporan keuangan auditan. auditor akan memberikan 
pendapat dengan judgment berdasarkan kejadian-kejadian yang dialami oleh suatu 
kesatuan usaha pada masa lalu, masa kini dan di masa yang akan datang. 
Tugas auditor dalam proses mengaudit adalah untuk memberi penilaian 
tentang keadaan yang terjadi pada keuangan suatu perusahaan. Namun, pada 
beberapa kasus seorang auditor yang bekerja tidak sesuai dengan standar 
  
2 
professional auditor, melainkan dengan keinginan dari pihak klien atau atasan 
sehingga lebih menguntungkan pada pihak klien pada perusahaan yang diaudit 
tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa auditor tidak melakukan audit judgment 
dengan baik. Seharusnya standar professional audit yang telah tertera pada SPAP 
digunakan para auditor sebagai bentuk pertanggung jawaban profesi kepada 
masyarakat, agar judgment yang diberikan oleh auditor dapat bermanfaat. 
Banyak sekali kejahatan akuntansi yang terjadi belakangan ini yang 
melibatkan para auditor. Sebagai contoh adalah kasus PT. Kimia Farma atas 
laporan  keuangan tahun 2001 yang terbukti melaporkan overstated laba bersih 
sebesar Rp 32 miliar. Berdasarkan Penyelidikan Bapepam, disebutkan bahwa 
KAP yang mengaudit laporan keuangan PT. Kimia Farma telah mengikuti standar 
audit yang berlaku, namun gagal mendeteksi kecurangan tersebut. Selain itu, KAP 
tersebut juga tidak terbukti membantu manajemen melakukan kecurangan 
tersebut. 
Di Riau terjadi keterlambatan audit pada BPKP dalam memberi penilaian 
terhadap kasus korupsi Direktur utama BPR Sarimadu yang menyebabkan 
kerugian negara mencapai kurang lebih Rp 207 juta. kasus korupsi ini membuat 
masyarakat krisis kepercayaan terhadap penegakan hukum yaitu Kejaksaan Tinggi 
(Kejati) Riau. Namun pihak kejaksaan sendiri mengklaim sudah bekerja keras 
menyidiknya, hambatannya ada di Badan Pengawasan Keuangan dan 
Pembangunan (BPKP) Perwakilan Riau yang sampai saat ini belum memberikan 
hasil auditnya agar dapat dievaluasi. (KoranRiau.Net) 
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Pada kasus-kasus tersebut merupakan pembelajaran bagi auditor lainnya 
agar dapat meningkatkan kualitasnya. Tugas seorang auditor adalah melakukan 
penilaian atau judgment terhadap laporan keuangan dan berbagai kecurangan yang 
muncul dalam laporan keuangan dan lain sebagainya. Namun begitu, profesi 
auditor adalah profesi yang sangat riskan sebab terkadang seorang auditor tidak 
bekerja sesuai dengan standar profesional auditor yang ada, melainkan sesuai 
dengan keinginan klien yang hanya menguntungkan pihak klien. Hal ini jelas 
menunjukan bahwa sebenarnya auditor tidak melakukan audit judgment dengan 
sebagai mana mestinya. 
Terdapat beberapa faktor yang di pengaruhi oleh judgment yang dibuat 
oleh seorang auditor. Salah satunya aspek prilaku individu yaitu gender. Menurut  
Nobelius dalam Trianevant (2014) seks/kodrat adalah jenis kelamin yang terdiri 
dari adalah jenis kelamin yang terdiri dari laki-laki dan perempuan yang telah 
ditentukan oleh Tuhan oleh karena itu tidak dapat ditukar atau diubah, ketentuan 
ini berlaku sejak dahulu kala, sekarang dan berlaku selamanya. Menurut Siagian 
(2014) dalam hasil penelitian menunjukkan bahwa gender  berpengaruh terhadap 
audit  judgment. Sedangkan menurut hasil penelitian Jamilah dkk (2007), 
menunjukkan bahwa gender tidak berpengaruh secara signifikan terhadap audit 
judgment. 
Selain faktor gender, faktor pengalaman auditor juga dapat mempengaruhi 
audit judgment. Menurut Lestari (2015), pengalaman merupakan suatu proses 
pembelajaran dan pertambahan perkembangan potensi bertingkah laku baik dari 
pendidikan formal maupun non-formal atau bisa diartikan sebagai suatu proses 
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yang membawa seseorang kepada suatu pola tingkah laku yang lebih tinggi. 
Auditor yang berpengalaman melakukan atribusi kesalahan lebih sedikit 
dibandingkan dengan auditor yang tidak berpengalaman. Menurut hasil penelitian  
Purwanti (2014) pengalaman berpengaruh signifikan terhadap audit judgment.  
Selain gender dan pengalaman auditor, kompleksitas tugas merupakan 
faktor lain yang diduga dapat mempengaruhi audit judgment. Auditor selalu 
dihadapkan dengan tugas-tugas yang banyak, berbeda-beda, dan saling terkait satu 
sama lainnya. Kompleksitas tugas merupakan tugas tidak terstruktur, sulit 
dipahami dan ambigu (Puspitasari, 2011). Penelitian yang dilakukan oleh 
Yustrianthe (2012) membuktikan secara empiris bahwa kompleksitas tugas 
berpengaruh terhadap judgment yang diambil oleh auditor. Namun, menurut 
Fitriani dan Daljono (2012) kompleksitas tugas tidak berpengaruh signifikan 
terhadap audit judgment. 
Faktor selanjutnya yang juga berpengaruh terhadap audit judgment yaitu 
tekanan ketaatan. Tekanan ketaatan dapat diartikan sebagai tekanan yang diterima 
oleh auditor junior dari auditor senior atau atasan dan entitas yang diperiksa untuk 
melakukan tindakan yang menyimpang dari standar etika dan profesionalisme 
(Siagian, dkk 2014). Menurut Fitriani dan Daljono (2012) tekanan ketaatan tidak 
berpegaruh signifikan terhadap audit judgment. Sedangkan menurut Yuliani 
(2012) tekanan ketaatan berpengaruh positif terhadap judgment yang diambil oleh 
auditor. 
Faktor selanjutnya yang juga berpengaruh terhadap audit judgment yaitu 
Independensi. Independensi merupakan faktor penting bagi auditor untuk 
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menghasilkan judgment. Independensi adalah sikap yang bebas dari pengaruh 
pihak lain (tidak dikendalikan dan tidak bergantung pada pihak lain), secara 
intelektual bersikap jujur, dan objektif (tidak memihak) dalam 
mempertimbangkan fakta dan menyatakan opininya (Mulyadi, 2008:26). Menurut 
Yuliani (2012) Independensi berpengaruh positif terhadap Judgment yang diambil 
oleh auditor. Menurut Drupadi dan I Putu (2015) independensi berpengaruh 
positif pada audit judgment karena semakin tinggi independensi yang dimiliki 
auditor maka semakin akurat audit judgment yang akan dihasilkan.  
Penelitian ini pada dasarnya replika penelitian Jamilah, dkk (2007) dengan 
menambah variabel penelitian yaitu pengalaman auditor dan Interpendensi. 
Alasan peneliti mereplika penelitian Jamilah, dkk (2007) adalah untuk mengetahui 
apakah sampel dan waktu yang berbeda akan memberikan hasil yang sama dengan 
penelitian terdahulu. Dalam penelitian Jamilah, dkk (2007) menggunakan sampel 
akuntan publik yang bekerja pada KAP se-Jawa Timur. Sedangkan sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah auditor eksternal pemerintah, yaitu BPKP 
Perwakilan Riau. Penentuan sampel ini dengan alasan bahwa penelitian mengenai 
audit judgment telah banyak dilakukan pada akuntan publik, namun masih jarang 
penelitian yang menggunakan auditor pemerintah sebagai sampel. 
Peneliti menambah variabel pengalaman auditor dan independensi. 
Pengalaman auditor murupakan faktor penting yang berkaitan dengan pemberian 
pendapatan audit. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa pengalaman auditor 
memberikan kontribusi signifikan terhadap judgment yang dibuat oleh auditor. 
Menurut Anoraga dalam Justiana (2010) menyatakan bahwa pengalaman adalah 
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keseluruhan pelajaran yang dipetik oleh seseorang dari peristiwa yang dialami 
dalam perjalanan hidupnya. Sedangkan independensi merupakan pengambilan 
keputusan pada pemberian opini yang tidak dapat dipengaruhi oleh pihak lain. 
Semakin tinggi tingkat independensi seorang auditor maka judgment yang diambil 
semakin akurat. 
Berdasarkan uraian diatas, dengan ini penulis akan melakukan penelitian 
dengan judul “PENGARUH GENDER, PENGALAMAN AUDITOR, 
TEKANAN KETAATAN, KOMPLEKSITAS TUGAS DAN 
INDEPENDENSI TERHADAP AUDIT JUDGMENT (STUDI EMPIRIS 
PADA BPKP PERWAKILAN RIAU)” 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan penjelasan Latar Belakang, tujuan penelitian yaitu meneliti 
gender, pengalaman auditor, tekanan ketaatan dan kompleksitas tugas yang 
mempengaruhi audit judgment. Maka adapun rumusan masalah yang akan diteliti 
pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana Pengaruh Gender terhadap Audit Judgment pada BPKP 
Perwakilan Riau ? 
2. Bagaimana Pengaruh Pengalaman Auditor terhadap Audit Judgment pada 
BPKP Perwakilan Riau pada BPKP Perwakilan Riau? 
3. Bagaimana Pengaruh Tekanan Ketaatan terhadap Audit Judgment pada 
BPKP Perwakilan Riau pada BPKP Perwakilan Riau? 
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4. Bagaimana Pengaruh Kompleksitas Tugas terhadap Audit Judgment pada 
BPKP Perwakilan Riau? 
5. Bagaimana Pengaruh Independensi terhadap Audit Judgment pada BPKP 
Perwakilan Riau? 
6. Bagaimana Pengaruh Gender, Pengalaman Auditor, Tekanan Ketaatan, 
Kompleksitas Tugas Dan Independensi terhadap Audit Judgment pada 
BPKP Perwakilan Riau? 
1.3 Tujuan penelitian 
Berdasarkan latar belakang yang telah diungkapkan, maka tujuan yang ingin 
dicapai dengan melakukan penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Menguji bagaimana Pengaruh Gender terhadap Audit Judgment pada 
BPKP Perwakilan Riau. 
2. Menguji bagaimana Pengaruh Pengalaman Auditor terhadap Audit 
Judgment pada BPKP Perwakilan Riau. 
3. Menguji bagaimana Pengaruh Tekanan Ketaatan terhadap Audit Judgment  
pada BPKP Perwakilan Riau. 
4. Menguji bagaimana Pengaruh Kompleksitas Tugas terhadap Audit 
Judgment pada BPKP Perwakilan Riau. 
5. Menguji bagaimana Pengaruh Independensi terhadap Audit Judgment pada 
BPKP Perwakilan Riau. 
6. Menguji bagaimana Pengaruh Gender, Pengalaman Auditor, Tekanan 
Ketaatan, Kompleksitas Tugas Dan Independensi terhadap Audit 
Judgment pada BPKP Perwakilan Riau. 
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1.4 Manfaat Penelitian 
1.4.1 Manfaat Akademik 
Bagi akademisi, penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam 
pengembangan ilmu akuntansi, khususnya yang berkenaan dengan ilmu di bidang 
audit. Melalui penelitian ini diharapkan dapat membuat pembaca mengetahui 
alasan perbedaan audit Judgment yang dikeluarkan setiap auditor dan memberikan 
kontribusi dalam menambah pengetahuan di bidang akuntansi keperilakuan dan 
auditing untuk menjadi acuan penelitian selanjutnya. 
1.4.2 Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran dan 
memberikan sumbangan gagasan sebagai pertimbangan dalam memberikan audit 
Judgment. 
1.5 Sistematika Penulisan 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini terdiri dari sub bab Latar Belakang, Rumusan Masalah 
Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian serta Sistematika Penelitian. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini membahas tentang Tinjauan Pustaka dan Penelitian 
Terdahulu, Kerangka Penelitian merupakan konsep yang mendasari 





BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini membahas mengenai sumber data dan jenis data yang akan 
digunakan, gambaran umum objek penelitian, definisi dan 
pengukuran variabel yang diperlukan dalam penelitian ini, serta 
metode analisis data. 
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bab ini menjelaskan tentang hasil penelitian yang berkaitan dengan 
Gambaran umum hasil penelitian, analisis data dan pembahasan 
hasil penelitian. 
 
BAB V PENUTUP 
Bab ini menguraikan kesimpulan yang di tarik berdasarkan hasil 
pengolahan dan analisis data, keterbatasan dalam penel;itian, 
kelemahan dalam penelitian dan saran yang berkaitan dengan 
penelitian sejenis di masa mendatang. 
 
